BAB IV
ANALISISUPAYA MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR PADA
PEMBELAJARAN AQIDAH AKHLAK MATERI POKOK KALIMAT
THAYYIBAH MELALUI MODEL PEMBELAJARAN NHT (NUMBERED
HEAD TOGETHER) DI KELASIV MI BRANGSONG KENDAL

A. Deskripsi Data Awal

Data awal ini dimaksudkan untuk mengumpulkan infasimtentang
prestasi belajar serta aktivitas belajar peserik.dData awal ini diperoleh
melalui kegiatan observasi yang dilaksanakan selgnoses pembelajaran
berlangsung. Dari hasil observasi tersebut akaeraleh kondisi pembelajaran
Aqidah Akhlak yang sedang berlangsung di kelas IMBk&ngsong Kendal, dan
kondisi riil subjek yang akan diteliti. Hasil tebs# akan digunakan untuk
membedakan hasil belajar peserta didik sebelunrikiipetindakan dan setelah
dilakukan tindakan.

Hasil observasi awal tersebut memperlihatkan bahsiatem
pembelajaran yang berlangsung masih satu arah. Basith dominan dalam
pembelajaran, sedangkan peserta didik cenderun ges tidak antusias
mengikuti pembelajaran. Masih banyak peserta didikg melakukan aktifitas
sendiri dan terkadang mengganggu jalannya pembetaja

Pembelajaran yang berlangsung pasif tersebut basimhda prestasi
belajar peserta didik yang cenderung rendah damrbehemenuhi kriteria
ketuntasan minimal. Salah satu penyebab rendahrgstapi belajar dan
aktivitas belajar peserta didik adalah pemilihantade yang kurang tepat.
Selama ini guru sering menggunakan metode konwvealsgeperti ceramah
tanpa mencoba untuk menerapkan metode lain yairily iletvatif. Sehingga
akibatnya, aktivitas peserta didik dalam pembedajaselama ini cenderung
pasif dan kurang antusias dalam mengikuti pembealaja

Untuk mengetahui bagaimana prestasi belajar pedilitapada tahap
pra siklus, berikut peneliti jabarkan rangkumanilhalgngan harian Aqgidah
Akhlak peserta didik kelas IV MI Brangsong Kendal.

32



33

Tabel 1
Data Prestasi Belajar Peserta Didik Tahap Pra Siklus
No Hasil Tes Pencapaian
1 Nilai tertinggi 73
2 | Nilai terendah 47
3 | Nilai rata-rata 63,19
4 | Jumlah peserta didik yang tuntas belajar 11
5 | Jumlah peserta didik yang tidak tuntas belajar 10
6 | Prosentase ketuntasan belajar secara klasikal 38 92,

Berdasarkan data pada tabel dapat diketahui bahtzarata hasil

ulangan harian Agidah Akhlak peserta didik kelasMV Brangsong Kendal

adalah 63,19 sedangkan ketuntasan belajar yangaiisabesar 52,38%. Hasil

ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar pesediét decara klasikal masih

rendah.

pada tabel berikut.

Sedangkan hasil observasi terhadap aktifitas @edatik dapat dilihat

Tabe 2
Data Aktivitas Belajar Peserta Didik Pra Siklus
Aspek yang diamati Skor Prosentase
1. Peserta didik memperhatikan keterangan guru 8 38,10
2. Peserta didik aktif dalam diskusi kelompok 10 49662
3. Peserta didik memberikan sumbangsih jawaban
9 42,86%
pertanyaan pada kelompok
4. Peserta didik antusias dalam mengikuti
_ 8 30,10%
pembelajaran
5. Peserta didik mencatat rangkuman materi yang
_ o 11 52,38%
telah dipelajari
Jumlah 46
Prosentase aktifitas secara klasikal 43,81%
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Kriteria aktifitas :

0% - 39% Sangat Kurang

40% - 55% = Kurang
56% - 65% = Cukup

66% - 79% = Baik

80% - 100% = Sangat Baik

Dari data aktivitas peserta didik selama pembedajatapat diketahui
bahwa prosentase aktifitas peserta didik adalal®148, dengan kategori
kurang. Hal ini menunjukkan bahwa keterlibatan pesedidik dalam
pembelajaran tegrolong kurang.

Melihat hasil tersebut, perlu dicari solusi untulemperbaiki proses
pembelajaran sehingga prestasi belajar pesertk dapat meningkat. Salah
satu pemecahan masalah pembelajaran tersebut atlglan menerapkan
model pembelajaran NHNUmbered Head Together

B. Hasll Penditian

1. Siklusl
a. Perencanaan
Dari permasalahan yang ditemukan pada saat obsawas
maka telah direncanakan bahwa guru akan meneraphkadel
pembelajaran NHT Numbered Head Togethepada pembelajaran
Agidah Akhlak dengan materi pokok kalimat thayyibah
(assalamu’alaikurn  Rencana tersebut tertuang dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Disamping itu,liped@&n guru
juga mempersiapkan lembar observasi, lembar evalpasalatan
dokumentasi dan materi pelajaran yang akan dis&apapada
pertemuan kali ini.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus | dilaksanakaa fmatygal

17 Januari 2011. Pelaksanaan pembelajaran pables $ ini
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mengacu pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran y&RPjelah
dipersiapkan.

Pada awal pembelajaran guru menjelaskan secarajkasin
model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang akaerdpkan kepada
peserta didik. Guru menyajikan rencana atau tujpambelajaran
kepada peserta didik sesuai kompetensi dasar yamgdacapai. Guru
membagi kelas dalam beberapa kelompok, setiap elkrerdiri dari
4-5 peserta didik, setiap anggota kelompok dibernor 1-5 sesuai
dengan jumlah anggotanya.

Guru mempersilahkan semua peserta didik untuk mkanan
mempelajari materi Agidah Akhlak pokok bahasaninkal thayyibah
pada beberapa sumber belajar yang sudah dipersiap&aru
memberikan pertanyaan atau permasalahan padagdsgiik dengan
mengacu pada pokok bahasan dan kompetensi dagpaekan dicapai
untuk dipecahkan bersama-sama dalam kelompok. Kiamuguru
mengecek pemahaman peserta didik dengan menydbut@aor dan
para peserta didik dari tiap kelompok dengan noryamg sama
mengangkat tangan dan menjawab pertanyaan gurabwpeserta
didik yang ditunjuk merupakan wakil jawaban darlokepok.. Pada
akhir pembelajaran guru memfasilitasi peserta datkam membuat
rangkuman, mengarahkan, dan memberikan penegasdm aidir
pembelajaran.

Pada akhir siklus dilakukan tes akhir untuk merigégta
perkembangan peserta didik dalam bentuk objekdif tasil dari tes
pada akhir siklus ini nantinya dapat digunakan gabbahan evaluasi
untuk tindakan berikutnya. Hasil tes siklus | sglkapnya dapat dilihat
pada tabel berikut.
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Tabel 3

Data Prestasi Belajar Peserta Didik Siklus|
No Keterangan Perolehan
1 | Nilai tertinggi 80
2 | Nilai terendah 53
3 | Nilai rata-rata kelas 71,67
4 | Jumlah peserta didik yang belum tuntas belajar 4
5 | Jumlah peserta didik yang tuntas belajar 17
6 | Prosentase ketuntasan belajar 80,95 Pb

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui babteerata

prestasi peserta didik pada siklus | mencapai 7dgjan presentase

ketuntasan belajar sebanyak 80,95 %.

. Observasi

Observasi digunakan untuk mengadakan penilaianadagh

aktivitas belajar peserta didik selama mengikutidelgpembelajaran

kooperatif NHT. Hasil observasi mengenai penilaadtivitas belajar

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabe 4
Data Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus|
Aspek yang diamati Skor | Prosentase
1. Peserta didik memperhatikan keterangan gurd.6 76,19%
2. Peserta didik aktif dalam diskusi kelompok 13 6%90
3. Peserta didik memberikan sumbangsih
_ 10 47,62%
jawaban pertanyaan pada kelompok
4. Peserta didik antusias dalam mengikuti
_ 15 71,43%
pembelajaran
5. Peserta didik mencatat rangkuman materi
_ o 12 57,14%
yang telah dipelajari
Jumlah 66
Prosentase aktifitas secara klasikal 62,86%




37

Kriteria aktifitas :

0% - 39% Sangat Kurang

40% - 55% = Kurang
56% - 65% = Cukup

66% - 79% = Baik

80% - 100% = Sangat Baik

Dari data aktivitas peserta didik selama pembelajaiapat
diketahui bahwa prosentase aktifitas peserta datiklah 62,86%
dengan kategori cukup. Hal ini menunjukkan bahwaerkbatan
peserta didik dalam pembelajaran masih terbilangrigi Begitu pula
aktivitas guru, di mana guru belum dapat mengkakaiis peserta
didik dengan baik.

d. Refleksi

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul padassik
proses pembelajaran yang berlangsung masih kuréeldif eyang
ditunjukkan dengan kurang aktifnya peserta didlarea pembelajaran
berlangsung, hal ini dapat dilihat dari hasil olsaser aktivitas peserta
didik hanya sebesar 62,86%. Namun penggunaan metodkapat
meningkatkan prestasi belajar peserta didik yamgue prosentase
ketuntasannya hanya 52,38% dengan rata-rata 6&a9meningkat
menjadi 80,95% dengan nilai rata-rata kelas 71A&@n tetapi hasil ini
belum memenuhi target yang ditetapkan penelithgglai diperlukan suatu

perbaikan dalam pembelajaran untuk siklus berilkutny

2. Siklusll
a. Perencanaan
Pada siklus ini peneliti merencanakan pembeladeagan model
yang sama dengan siklus | hanya saja mengalamrdpebg@erbaikan
berdasarkan hasil refleksi siklus | untuk matekgboAsmaul Husngas-
salam, al-mukmindan al-latif). Disamping menyiapkan RPP, peneliti

dan guru kolaborator juga mempersiapkan lembar rease lembar
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evaluasi, peralatan dokumentasi dan materi pefajarang akan

disampaikan pada pertemuan kali ini.

. Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan pada siklus Il dilaksanakda fzanggal 24
Januari 2011. Pelaksanaan pembelajaran pada l$iklga mengacu pada
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RP) yang tplaiapkan. Prinsip
pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il hampir stengan siklus I,
tetapi peneliti lebih menekankan pemberian tugesipgan yang semakin
sering dilakukan. Selama pembelajaran aktivitasrfzedidik tetap diamati
oleh peneliti dan guru kolaborator maupun pengaRada akhir siklus I
juga dilakukan tes akhir yang berfungsi untuk mé&oguikemampuan
belajar peserta didik. Hasil tes siklus Il selemyka dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 5
Data Prestas Belgjar Peserta Didik Siklusl|

No Keterangan Perolehan
1 Nilai tertinggi 93

2 | Nilai terendah 60

3 Nilai rata-rata kelas 78,48

4 | Jumlah peserta didik yang belum tuntas belgjar 1

5 | Jumlah peserta didik yang tuntas belajar 20

6 Prosentase ketuntasan belajar 95,24%

Berdasarkan data pada tabel di atas diketahui baliaiarata-
rata peserta didik pada siklus Il mencapai 78,48gde prosentase

ketuntasan sebesar 95,24%.

. Observasi

Observasi terhadap peserta didik dilakukan secalabé@ratif
antara peneliti dengan guru mitra. Hasil obsermasngenai penilaian
aktivitas belajar peserta didik dapat dilihat ptatzel berikut.
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Tabel 6
Data Aktivitas Belajar Peserta Didik Siklus||

Aspek yang diamati Skor | Prosentase

1. Peserta didik memperhatikan keterangan
17 76,19%
guru

2. Peserta didik aktif dalam diskusi kelompok 18 6990

3. Peserta didik memberikan sumbangsih
. 18 47,62%
jawaban pertanyaan pada kelompok

4. Peserta didik antusias dalam mengikuti
_ 16 71,43%
pembelajaran

5. Peserta didik mencatat rangkuman mater
. . 19 57,14%
yang telah dipelajari

Jumlah 88

Prosentase aktifitas secar a klasikal 83,81%

Kriteria aktifitas :
0% -39% = Sangat Kurang
40% - 55% = Kurang
56% - 65% = Cukup
66% - 79% = Baik
80% - 100% = Sangat Baik

Dari data aktivitas peserta didik dan peneliti s®Ea
pembelajaran dapat diketahui bahwa keterlibataerfgeslidik dalam
pembelajaran pada siklus Il ini mengalami peningkatan telah
memenuhi target yang ingin dicapai oleh peneliglai® itu pada
siklus 1l ini peneliti sudah dapat menerapkan moplembelajaran
dengan baik, di mana peneliti sudah dapat mengkikaah peserta

didik selama pembelajaran

. Refleksi

Berdasarkan data-data yang telah terkumpul padassik,
diketahui bahwa proses pembelajaran yang berlaggsada siklus Il
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ini lebih baik dibandingkan dengan siklus |, di raatata peningkatan
prestasi belajar peserta didik dapat dilihat pabteltberikut:
Tabe 7
Data Peningkatan Prestas Belajar

No Siklus Nilai rata-rata | Ketuntasan belajar
1 Pra 63,19 52,38%
2 | 71,67 80,95%
3 I 78,48 95,25%

Sedangkan peningkatan aktifitas peserta didik dajildtat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 8
Data Peningkatan Aktivitas Peserta didik
No Siklus Ketuntasan belajar
1 Pra 43,81%
2 1 62,86%
3 Il 83,81%

C. Pembahasan

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan padaratajaran Agidah
Akhlak semester Il. Pada siklus | materi pokok yalitgahas adalah kalimat
thayyibah @ssalamu’alaikumdan pada siklus Il materi pokok yang dibahas
adalahAsmaul Husndas-salam, al-mukmjrdanal-latif).

Pelaksanaan proses pembelajaran siklus | mengada pancana
pembelajaran yang telah disusun oleh peneliti. Padal pembelajaran,
peneliti mengulas sedikit materi yang ada kaitargagan kalimat thayyibah
yaitu kalimat ‘assalamu’alaikurh dan memberikan motivasi kepada peserta
didik sehingga peserta didik menjadi tertarik untodempelajari materi

tersebut.
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Proses pembelajaran siklus | yang dilakukan olehelge adalah
mengoptimalkan terjadinya interaksi antar pesedi&k dengan guru sehingga
proses pembelajaran tidak hanya berlangsung satu raelalui kegiatan
kelompok. Selama pembelajaran peneliti memberikatihdn-latihan soal
yang harus dikerjakan oleh peserta didik secar&elmnpok. Pelaksanaan
diskusi kelompok bertujuan agar peserta didik lebdmyak berinteraksi
dengan teman satu kelompok dalam menyelesaikanyaogl diberikan oleh
guru kepada mereka, sehingga apabila mereka memghésulitan dalam
menyelesaikan soal tersebut dapat bertanya kemadant satu kelompok.
Namun apabila semua peserta didik dalam satu kelbmpa tidak dapat
menyelesaikan, maka peserta didik tersebut dapinya kepada guru.

Pemberian latihan soal dimulai dari soal dengagkahkesulitan yang
rendah ke soal dengan tingkat kesulitan tinggi.aPakhir pembelajaran,
peneliti membimbing peserta didik untuk dapat miénkesimpulan dari apa
yang telah mereka pelajari dan mengadakan evaheaspa tes akhir siklus
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta didhladap materi yang telah
diajarkan.

Berdasarkan hasil tes siklus | diketahui jumlaheps didik yang
mengalami ketuntasan belajar sebesar 80,95%. asilenunjukkan adanya
peningkatan jika dibandingkan tahap pra siklus.el@bt diberi tindakan
terlihat adanya peningkatan pemahaman peserta tidiadap materi yang
telah dipelajari. Peningkatan pemahaman ini didedalmleh karena adanya
keterlibatan peserta didik selama proses pembatajberlangsung. Melalui
belajar secara berkelompok, peserta didik lebihydarberinteraksi dengan
teman atau dapat dikatakan peserta didik terlieaarss langsung selama
pembelajaran sehingga pengetahuan yang diperokdrtpedidik akan lebih
lama melekat dalam ingatan.

Pada siklus | jumlah peserta didik yang mengalaghirktasan belajar
meningkat sebanyak 17 peserta didik dan nilai ra@-juga mengalami
peningkatan dari 63,19 pada tahap pra siklus, ggatnmenjadi 71,67 pada

siklus I. Peran guru selama proses pembelajarargasamenentukan
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keberhasilan belajar peserta didik. Akan tetapil ltasi tes akhir siklus | ini
belum mencapai target yang ditentukan oleh pengfifitu jumlah peserta
didik yang mengalami ketuntasan belajar harus npEic85%. Kurang
optimalnya hasil belajar peserta didik pada sikluisebabkan guru belum
dapat mengkondisikan kelas dengan baik yang dikkaju dengan masih
banyak peserta didik yang ramai sendiri selamaegrggembelajaran, juga
terdapat peserta didik belum bisa menyesuaikarddimgan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT selama kegiatankggdajaran berlangsung.

Siklus | ini keterlibatan peserta didik selama psogembelajaran
sudah bisa kategorikan cukup karena rata-rata itddiypeserta didik secara
klasikal sudah mencapai 62,86% akan tetapi perkerdbangkan untuk
masuk dalam kriteria penilaian baik atau sangak.b@alam siklus I ini
selama pelaksanaan diskusi peserta didik belumt dagierja-sama dengan
baik, masih terdapat peserta didik yang hanya béngg pada peserta didik
lain yang lebih pintar dalam kelompoknya. Oleh karétu perlu dilakukan
perbaikan-perbaikan proses pembelajaran untuk ssikirikutnya, sehingga
pada siklus Il nantinya akan tercipta suatu prgsesbelajaran yang menarik
dan tidak membosankan bagi peserta didik yang pllenya peserta didik
akan lebih aktif selama proses pembelajaran beslaryy

Proses pembelajaran yang dilakukan peneliti paklassil tidak jauh
berbeda dengan pembelajaran pada siklus I, harjga psaeliti melakukan
beberapa perbaikan sesuai dengan hasil reflekstj&ipeneliti selama siklus 1.
Pada siklus Il, peneliti lebih banyak memberikdiatalatian soal kepada peserta
didik untuk dikerjakan secara berkelompok dan memgakan materi secara
umum, sehingga peserta didik lebih banyak berdigkeisgan kelompok untuk
menyelesaikan pertanyaan yang telah diberikank$zeiaan diskusi ini pun masih
dalam pengawasan guru, di mana guru berkelilingskelntuk mengetahui
bagaimana aktivitas dan proses diskusi yang tetgdm kelompok.

Pelaksanaan diskusi kelompok pun sudah terlihd, maasing-masing
peserta didik dapat berbagi peran dalam diskusink@bknya dan sudah tidak

saling menggantungkan kepada teman lain. Gurumggmaberikan bantuan berupa
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pengarahan kepada peserta didik apabila peseitantithgalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal atau tugas.

Nilai rata-rata peserta didik mengalami peningkat@inmana nilai
rata-rata pada pra siklus adalah 63,19 meningkajatie71,67 pada siklus |
dan meningkat mejadi 78,48 pada siklus Il. Penitgkguga ditunjukkan
pada jumlah peserta didik yang mengalami ketunt&sdaiar, yaitu para
pra siklus mencapai 52,38% dan meningkat menjadd580 pada siklus |
kemudian meningkat lagi menjadi 95,24% pada sikluBeningkatan prestasi

belajar tiap siklusnya dapat dilihat pada gambakbe
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e 78.48
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20

Pra Siklus Siklus | Siklus Il

® Nilai rata-rata O Prosentase Ketuntasan

Gambar 1
Diagram Peningkatan Ketuntasan Hasil Belajar Peserta didik

Pada siklus Il ini, aktifitas peserta didik jugamgalami peningkatan.
Hasil yang diperoleh adalah bahwa pada siklusilbktivitas peserta didik
meningkat 62,86% pada siklus | meningkat menjagBB% pada siklus Il dan
dapat dilihat pada gambar berikut.
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Gambar 2
Diagram Peningkatan Aktivitas Belajar Peserta didik

Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakaie!
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada prinsipnyanpir sama dengan
metode belajar kelompok. Tetapi dalam peneraparodeetyang dipakai
peneliti terdapat penekanan pada pengoptimalan rtpesgidik untuk
berinteraksi dan berlatih mengerjakan soal-soad) yhserikan guru, hal inilah
yang membedakan dengan metode belajar kelompok.a Pexbdel
pembelajaran ini, peserta didik dituntut untuk fatitidalam diskusi kelompok
untuk menemukan jawaban yang dianggap paling tdpdt para anggota
kelompok atas soal atau tugas yang diberikan garustiap peserta didik
dituntut untuk mengetahui hasil hari diskusi yaglgh mereka lakukan.

Dalam penerapan model pembelajaran kooperatif Nipgd peserta
didik akan terlihat kesungguhannya dalam belajar slsorang peserta didik
semakin mampu mempersiapkan jawaban soal yang ghangenar juga
semakin mampu memberikan keterangan yang masuk ladarti ia makin
mampu belajar dari kerja kelompok tersebut. Menkia@riketerangan yang

bagus dan masuk akal pada anggota yang lain ledmling dibandingkan



45

dengan hanya menerima keterangan dari orang l&ngash memberikan
keterangan yang benar berarti ia belajar.

Berdasarkan analisis dan hasil pembahasan, makdilkatan peserta
didik selama proses belajar mengajar dengan meaggurmodel kooperatif
tipe NHT pada mata pelajaran Aqgidah Akhlak mengalg@aningkatan
sehingga tingkat pemahaman, aktivitas belajar,ptastasi belajar juga turut
meningkat karena peserta didik mengalami sendiriiase kegiatan
pembelajaran. Pengalaman ini mereka peroleh desgyaakin sering berlatih
mengerjakan soal/tugas yang diberikan oleh guruhingga apabila
menemukan kesulitan akan bertanya kepada teman umagoju.



